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Abstrak 

 

Pemuda adalah pondasi utama kebangkitan sebuah bangsa. Dengan kemandirian dan 

kesadaran untuk mandiri, pemuda akan menjadi sebuah kekuatan yang tidak terkalahkan 

dalam segala aspek kehidupan. Pemuda akan selalu menang jika bertumpu pada kemandirian 

dirinya sendiri dan sadar bahwa mandiri itu adalah keutamaan, maka ia akan terus belajar 

demi masa depan diri dan bangsanya untuk menjadi lebih baik. Pendidikan berdikari menjadi 

sebuah model pendidikan bagi pemuda untuk mewujudkan pemuda yang unggul dan 

berkemajuan. Dengan pendekatan fenomenologis deskriptif diharapkan penelitian ini dapat 

menyajikan data lapangan yang otentik obyektif dan komprehensif.  

Hasil penelitian ini yaitu ditemukannya beberapa model pendidikan berdikari yang 

diterapkan pada beberapa Karang Taruna di Ponorogo demi mewujudkan pemuda yang 

mandiri dan berkemajuan. Dengan beberapa model kegiatan pendidikan tentang kemandirian 

yang diterapkan tersebut ternyata mampu menjadikan pemuda berhasil menemukan jati 

dirinya sebagai seorang pemuda mandiri berkemajuan yang harus mampu bersaing di era 

global. Pendidikan berdikari menjadi sebuah model pendidikan kemandirian bagi basis 

kepemudaan yang solutif atas persoalan-persoalan global yang sedang dihadapi saat ini. 
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Pendahuluan 

Pemuda adalah tombak kemajuan sebuah bangsa. Kekuatan dan daya ingin mengetahui 

segala hal yang baru pemuda merupakan modal besar sebuah bangsa untuk maju melalui 

memajukan pemudanya. Seiring perjalan dalam berproses menuju pedewasaan diri, pemuda 

mengalami berbagai proses mulai dari pendidikan, sosial, ekonomi, psikologi, dan 

perkembangan kepribadian menuju kematangan emosi. Beberapa problem negatif yang sering 

muncul di media menjadikan kita semakin prihatin bahwa kondisi pemuda sedang 

dihadapkan pada krisis kepribadian. Ukuran kepribadian yang matang adalah disaat masalah 

datang menghampiri, seorang pemuda akan tetap mampu berdiri kuat dan solutif atas 

mailto:wahyudisetiawan089@gmail.com
mailto:Mtajab@gmail.com
mailto:katni@umpo.ac.id


2 

 

permasalahan yang sedang dihadapi. Berbagai fenomena negatif terkait pemuda selama ini 

adalah bentuk kegagalan kepribadian yang belum matang, tentunya harus tetap diimbangi 

dengan prestasi-prestasi yang telah mampu diukir oleh pemuda. 

Kemandirian (Irmawansah & Mintaredja, 2015) adalah kunci dari keberhasilan seorang 

pemuda (Buengeler, Homan, & Voelpel, 2016; Caldwell, Farmer, & Fedor, 2008) dalam 

menatap masa depannya. Pemuda adalah kunci kemajuan bangsa, pemikiran, kerja nyata, 

gagasan, dan idealisme sebagai warga bangsa Indonesia adalah potensi besar pemuda dalam 

meningkatkan prestasi bangsa Indonesia. Prestasi-prestasi yang telah berhasil diraih oleh 

pemuda harus terus dipertahankan dan ditingkatkan. Pemuda yang unggul dan berkemajuan 

akan mampu meningkatkan prestasi diri dengan mengeluarkan segala potensi yang ada dalam 

dirinya. 

Gagasan kemandirian ekonomi (Bararoh, 2014) dari dan untuk kita dengan konsep 

berdikari merupakan langkah awal menciptakan pemuda yang mandiri. Dalam konsep sejarah 

Soekarno, berdikari merupakan harapan Soekarno untuk menjadikan negara mandiri yang 

besar serta disegani oleh bangsa lain. Kemandirian ekonomi adalah langkah awal menuju 

kemandirian dalam segala bidang, pendidikan, kesehatan, politik, dan kebudayaan yang 

merupakan nilai-nilai kebangsaan yang wajib dicapai oleh sebuah bangsa yang besar seperti 

Indonesia. Dari sinilah peran pemuda harus digerakkan, dimotivasi, dididik, dan diberikan 

peran dalam pembangunan bangsa supaya terlatih menjadi seorang pribadi yang kuat, jujur, 

bertanggungjawab, dan berdaya saing dalam kancah dunia global. 

 

Model Pendidikan Berdikari  

Model pendidikan berdikari yang diterapkan pada Karang Taruna Ponorogo adalah 

dengan melakukan pendidikan kemandirian ekonomi dengan sistem pembukaan usaha mikro 

(Dimyati, 2015). Usaha mikro yang terdiri dari budidaya ikan lele, beternak kambing, ayam 

Jawa super, dan bengkel motor merupakan upaya konkret bagaimana pemuda mencoba 

bangkit dari sikap pasif menuju produktif. Dilakukannya pendampingan ekonomi kepada 

kelompok pemuda adalah bagian dari support sistem SDM supaya pemuda mampu 

menjalankan usaha yang telah terbentuk supaya berjalan dengan baik. Dengan sistem 

kebersamaan melalui kelompok-kelompok kepemudaan Karang Taruna akan menjadi media 

yang tepat sebagai media pembelajaran dalam proses kemandirian dalam beberapa hal, 

ekonomi, kepribadian, sosial, dan kebudayaan sebagai bentuk jati diri bangsa. Diharapkan hal 

ini kelak akan mampu menjadi sebuah sistem yang solutif dan sistematis sebagai bentuk 

penanggulangan arus semangat TKIisme dalam diri pemuda yang mulai berpikir pragmatis.  
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Orientasi pada kemandirian ekonomi merupakan tujuan mulia bahwa setiap orang harus 

mampu, kuat, serta mandiri dalam perekonomian keluarga. Dengan terjadinya kemandirian 

perekonomian keluarga, maka perekonomian masyarakat secara bersama-sama akan mampu 

bangkit menjadi sistem ekonomi yang kuat dan mandiri dengan membentuk usaha-usaha 

skala mikro menuju kemandirian ekonomi makro. Sikap ketergantungan konsumsi (Achmadi 

& Prihantono, 2014) dalam segala aspek kebutuhan masyarakat merupakan indikasi bahwa 

secara ekonomi pribadi, keluarga, dan masyarakat bangsa ini mengalami keterpurukan. 

Keberanian untuk mencoba hal-hal yang kecil, SDM yang rendah, dan jaringan yang minim 

merupakan virus penyebab kemunduruan perekonomian bangsa. Degradasi kemandirian, 

terkikisnya kepercayaan diri (Moordiningsih & Yuwono, 2011), minimnya pengalaman 

dalam belajar adalah penyebab seseorang mengalami kegagalan dalam mencoba sebuah 

usaha. 

Karang Taruna berdiri sebagai wujud usaha pemerintah untuk memandirikan pemuda, 

menjadi media belajar, serta media untuk melahirkan kader-kader muda terbaik bangsa. 

Model mendirikan usaha mikro mendapatkan support dana dari pemerintah desa serta 

swadaya masyarakat, misalnya yang terjadi di desa Purwosari kecamatan Babadan. 

Pemerintah desa berperan aktif dalam melakukan pendampingan terhadap kepemudaan di 

wilayah desa tersebut. Memberikan bantuan permodalan serta pendampingan SDM yang 

dilakukan secara aktif sehingga beberapa kelompok kepemudaan Karang Taruna di wilayah 

desa tersebut berhasil mandiri dan berjalan sebagai sistem usaha mikro. Pemerintah pusat 

perlu berperan aktif (Hariyanto & others, 2013) dalam mendukung program yang 

dicanangkan oleh pemuda jika berkaitan dengan kemandirian ekonomi dan sumber daya 

manusianya. Hal ini ditujukan supaya proses menuju kemandirian ekonomi yang dirintis atau 

dilakukan oleh pemuda mampu berjalan dengan baik hingga berhasil mewujudkan 

kemandirian pemuda secara komprehensif.   

Proses dalam menuju pemuda yang mandiri dan tangguh tidaklah mudah, dibutuhkan 

dukungan dari segala aspek mulai dari keluarga, sekolah, pemerintah, dan lingkungan 

masyarakat (Brock, 2010; Katz et al., 2012). Bangkitnya kepemudaan (Ferrari et al., 2010) 

adalah awal dari bangkitnya sebuah bangsa. Perkembangan media informasi yang sedemikian 

cepat menjadi nilai positif dan negatif bagi pemuda. Positifnya adalah sebagai media untuk 

mengakses informasi tanpa batas sehingga pemuda bisa mendapatkan informasi yang positif 

dari segala penjuru dunia dan segala bidang. Namun tidak sesederhana itu kondisi di 

lapangan, banyak pemuda yang kurang bisa memanfaatkan dengan baik media informasi 
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yang ada. Misalnya dengan kecandungan media sosial dengan menggunakannya untuk hal-

hal negatif, pornografi, dan aktifitas negatif lainnya.  

Dalam beberapa hal, khususnya bidang ekonomi, pemerintah harus mendukung proses-

proses kemandirian kepemudaan menuju pemuda yang mandiri. Konsep berdikari menjadi 

solusi (Widodo, n.d.) atas ketidakpastian keyakinan diri pemuda dalam menghadapi masa 

depannya. Pendidikan formal yang selama ini berlangsung ternyata belum memberikan 

jawaban yang solutif atas problem yang dihadapi pemuda khususnya masalah pekerjaan. 

Maka tidak bisa kita pungkiri jika semangat para pemuda lebih pada keinginan untuk menjadi 

TKI (Ariani, Abdillah, & Syakti, 2013) yang dikarenakan proses instan dengan penghasilan 

setiap bulan yang tinggi (Pawestri & others, 2010). Padahal ini bukanlah solusi jangka 

panjang bagi pengentasan kemandirian pemuda. Beberapa realita menunjukkan bahwa selesai 

menjadi TKI di luar negeri, mereka masih merasa kebingungan untuk mandiri dalam sosial 

ekonomi dan krisis kepercayaan diri (Novianti, 2010; Nurtjahjanti & Ratnaningsih, 2011; 

Primawati, 2012). Hal ini ibarat lingkaran arus yang sulit untuk diurai, semuanya terjadi 

karena proses (Randang, 2011) yang panjang, mulai dari proses pendidikan, support 

(Setiawan, 2016) dari keluarga dan lingkungan hingga dampak dari kebijakan pemerintah.  

 

Pemuda Berkemajuan 

Soekarno pernah berkata, ―Serahkan kepadaku sepuluh orang pemuda, niscaya akan 

aku guncangkan dunia‖. Perkataan Presiden pertama Indonesia ini sangat terkenal sebagai 

motivasi para generasi muda untuk bangkit dan berkarya bagi negeri. Dalam sebuah kondisi, 

Soekarno pernah melarang musik barat masuk di Indonesia (Pertiwi & others, 2014) sebagai 

bentuk filter terhadap kebudayaan barat yang bisa mempengaruhi pemuda Indonesia, pastinya 

kebudayaannya berbeda dengan budaya orang Indonesia. Dalam konteks kekinian pemuda 

dihadapkan bukan hanya pada persoalan kebudayaan (White & Naafs, 2012) dan akses 

informasi yang bebas, namun lebih dari itu bahwa pemuda saat ini dihadapkan pada 

tantangan global yang tanpa batas. Kompetisi global yang semakin terbuka menuntut pemuda 

untuk berperan aktif (Young & Poon, 2013) dalam segala aspek bidang kehidupan, 

menunjukkan kemampuan diri sebagai sosok pemuda yang kuat dan tangguh (Masten et al., 

2012). 

Pemuda berkemajuan adalah ia yang mampu tegak ditengah badai arus negatif yang 

semakin mudah melanda generasi muda. Ketahanan fisik, pikir, dan psikologis adalah bentuk 

dari kemampuan pemuda berkemajuan untuk mengambil peran (Sanjaya, 2016) dalam 

berkompetisi di dunia global. Pemuda harus mampu menjadi pribadi yang utuh, kemampuan 
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bahasa, intelektual yang cerdas, skill dalam segala bidang, spiritualitas yang matang, dan 

emosi yang stabil harus dimiliki bagi seorang pemuda yang hidup di eras global saat ini. 

Persaingan global yang tidak bisa kita hindari sekarang adalah tantangan nyata bagi pemuda 

untuk mengambil peran, bukan lagi menjadi seorang penonton dalam bidang apapun yang 

pandai bersorak, namun lebih pada karya nyata dan produktifitas yang tinggi sehingga 

eksistensi pemuda dalam dunia global terbukti dan ada.  

Beberapa kasus negatif yang telah melanda pemuda adalah sebuah kritik bagi 

pemerintah, keluarga, dan lingkungan masyarakat untuk segera berbenah diri bahwa 

sesunggunya mendidik kemandirian pemuda adalah tanggungjawab bersama. Tidak bisa satu 

pihak berjalan sendiri tanpa ada proses koordinasi sistem yang baik sehingga mampu 

mengantarkan pemuda sesuai dengan karakternya, berani, jujur, mandiri, dan berkepribadian 

yang kuat. Sebuah pribadi unggul dalam diri pemuda yang akan mampu menjadi generasi 

terbaik bangsa dan mengantarkan bangsa Indonesia menuju bangsa yang berprestasi.  

 

Kesimpulan 

Model pendidikan berdikari yang dijalankan bagi pemuda merupakan sebuah usaha 

untuk memajukan dan memandirikan pemuda sebagai bentuk dari upaya menguatkan 

eksistensi diri. Melalui program kemandirian ekonomi yang dijalankan akan mampu 

mendidik setiap pemuda untuk senantiasa belajar mandiri dalam segala hal, sosial, ekonomi, 

dan kemasyarakatan. Mendidik pemuda ke arah positif adalah tugas bersama keluarga, 

pemerintah, dan lingkungan masyarakat untuk mengantarkan pemuda menjadi pemuda yang 

unggul dan berkepribadian, sehingga bangsa Indonesia akan bangkit menuju bangsa yang 

besar dan berprestasi. 
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